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serta kendala yang dihadapi dalam bekerja. Metode penelitian yang
digunakan adalah penelitian kualitatif, yang mana dalam penelitian
Email Penulis: kualitatif instrument utama adalah penelitian itu sendiri. Dalam
*titikhusnawati11des1997 @gmail.com penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
wawancara dan observasi pada karyawan di Bank BPD DIY Syariah.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan
kinerja dari lulusan perbankan syariah dan lulusan non-perbankan
syariah. Tingkat kinerja mereka diukur dari cepat tanggapnya dalam
memahami pelatihan kayawan yang meliputi pemahaman aspek
hukum, akad-akad syariah, jasa perbankan, produk bank syariah
serta kualitas pelayanan karyawan kepada nasabah Bank BPD DIY
Syariah. Kendala yang dialami oleh karyawan bank BPD DIY Syariah
yang berlatar belakang non-perbankan syariah meliputi kurangnya
pengetahuan mengenai jenis akad, sistem operasional, bentuk
layanan jasa perbankan syariah, hingga produk-produk bank syariah
itu sendiri.
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A. Pendahuluan

Perbankan syariah merupakan institusi yang memeberikan layanan jasa perbankan
berdasarkan prinsip syariah. Prinsip syariah adalah prinsip hukum islam dalam kegiatan
perbankan berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga yang memiliki wewenang
dalam penetapan fatwa di bidang syariah . Pembentukan prinsip ini berdasarkan adanya
larangan dalam agama islam tentang peminjaman dengan sistem bunga (riba) dan adanya
larangan untuk berinvestasi pada usaha-usaha yang dikategorikan haram (Nani, 2019; Zouari
& Abdelhedi, 2021).

Pada dasarnya, aktivitas dalam bank syariah tidak jauh berbeda dengan aktivitas bank-
bank yang sudah ada (khususnya bank konvensional), perbedaannya terletak pada orientasi
konsep dan juga terletak pada konsep dasar operasionalnya yang berlandaskan pada
ketentuan-ketentuan dasar islam . Selain itu, terdapat juga beberapa hal yang membedakan
perbankan syariah dengan perbankan konvensional yaitu tidak menggunakan tingkat suku
bunga; adanya prinsip bagi hasil, jual beli dan sewa; berorientasi terhadap keuntungan dan
falah; hubungan dengan nasabah yang berupa kemitraan; serta penghimpunan dan
penyaluran dana sesuai Dewan Syariah Nasional (DSN) (Nabella et al. 2023).
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Bank Syariah di Indonesia sudah berkembang sedemikian rupa dengan cepat. Untuk
memaksimalkan pengembangan bank syariah, diperlukan lembaga perbankan yang bisa
memberikan pelayanan yang luas dan dapat memenuhi kebutuhannya dengan mudah dan
cepat (Salahuddin & Amini, 2022). Namun jika dilihat dari segi perkembangannya apabila
dibandingkan dengan bank konvensional, perbankan syariah khususnya di Indonesia masih
tertinggal jauh. Bahkan Indonesia sebagai Negara yang 80% masyarakatnya muslim masih
tertinggal dengan Negara-negara tetangga muslim lainnya. Saat ini market share perbankan
syariah mencapai 6,24% pada tahun 2022. Dengan ketertinggalan tersebut, tentunya terdapat
banyak hal yang harus dibenahi, baik itu dari segi pengetahuan dan kesadaran masyarakat
tentang perbankan syariah, kualitas sumber daya manusia dari perbankan syariah itu sendiri,
pengembangan produk dan jasa perbankan syariah, maupun manajemen Kkinerja karyawan
dalam bank syariah tersebut.

Terkait dengan manajemen kinerja dalam sebuah organisasi khususnya perbankan
syariah, merupakan suatu hal yang sangat penting untuk diterapkan bagi kemajuan suatu
organisasi. Manajemen Kinerja adalah bagaimana mengelola seluruh kegiatan organisasi
untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya, serta dapat
memberikanss keuntungan ke berbagai pihak baik itu manajer, pegawai/karyawan, maupun
perbankan syariah itu sendiri . Dengan demikian manajemen kinerja adalah sebuah proses
yang harus dilakukan dan dicapai untuk mengelola serta mengembangakan manusia melalui
suatu cara yang dapat meningkatkan kemungkinan bahwa sasaran akan dapat dicapai dalam
suatu jangka waktu tertentu baik jangka pendek maupun jangka Panjang (Dharma, 2012).

Selain manajemen kinerja, kualitas karyawan (sumber daya manusia) sangat penting
sebagai penentu keberhasilan suatu bank syariah, baik itu dari segi pemahamannya terhadap
bank syariah itu sendiri, pengetahuan akan produk dan jasa dari perbankan syariah yang
digunakan, maupun sistem pelayanan yang diberikan kepada nasabah. Untuk mewujudkan
hal-hal tersebut, tentunya dibutuhkan karyawan atau sumber daya manusia yang tepat dan
dapat mengerti bagaimana sistem kerja yang harus dilakukan dalam melaksanakan
pekerjaannya. Salah satu hal yang dapat dilakukan oleh bank syariah adalah dengan merekrut
karyawan lulusan program studi perbankan syariah.

Namun, jika dilihat dari catatan yang ada, karyawan dari bank syariah yang bekerja
dan mengembangkan perbankan syariah bukan hanya berasal dari lulusan perbankan syariah,
melainkan dari lulusan non-perbankan syariah yang belum mengenal tentang perbankan
syariah itu sendiri (Widarni & Bawono, 2022). Tentunya hal ini sangat berpengaruh terhadap
kemajuan suatu bank syariah. Dalam praktik, tentunya akan berbeda sistem kerja lulusan
perbankan syariah dan non-perbankan syariah, baik itu dari segi pemahaman akan produk
dan jasa perbankan syariah, pelayanan kepada nasabah, serta etika atau karakter dari lulusan
tersebut. Dengan demikian, perlu adanya suatu pembekalan yang berkaitan dengan
perbankan syariah yang tidak hanya secara teori namun juga diperlukan pembekalan secara
mental, karakter dan sebagainya, yang nantinya akan mampu menujunjang kebutuhan serta
kemajuan dari perbankan syariah.

Beberapa penelitian terdahulu tentang kinerja karyawan di Bank Syariah masih belum
mengkaji secara khusus dari aspek background pendidikan terakhir karyawan (Nurdin &
Yusuf, 2020; Widarni & Bawono, 2022). Nurdin & Yusuf (2020) menekankan bahwa
pengetahuan dan pendidikan karyawan sangat dibutuhkan di bank syariah. Disisi lain
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perguruan tinggi yang menyediakan jurusan perbankan syariah telah mempersiapkan
kurikulum yang sesuai dan diarahkan dalam praktek perbankan syariah (Zakiy, 2021).
Permasalahannya adalah, saat ini lulusan jurusan perbankan syariah masih terbatas dan dari
aspek pengalaman kerja di perbankan, lulusan perbankan syariah masih kalah dibandingan
lulusan non-perbankan yang banyak berkecimpung di perbankan konvensional dan siap
dilatih untuk bekerja di perbankan syariah.

Dalam perekrutan karyawan bank syariah selalu dihadapkan pada dua opsi yaitu
karyawan dengan lulusan perbankan syariah tapi memiliki pengalaman terbatas atau
karyawan lulusan non-perbankan syariah akan tetapi memiliki cukup pengalaman dalam
berkerja di perbankan (Nurdin &Yyusuf, 2020). Pada praktiknya perbankan syariah lebih
mengedepankan pengalaman kerja daripada jurusan perkuliahan yang tertera dalam ijazah.
Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti mencoba menganalisis bagaimana kinerja
karyawan lulusan non-perbankan syariah, khususnya di Bank BPD DIY Syariah Yogyakarta
dan apa sajakah kendala yang dialami oleh lulusan tersebut pada saat bekerja.

B. Kajian Literatur

Perbankan Syariah

Pada hakikatnya sebuah Bank berfungsi sebagai financial intermediary dengan dua
fungsi utama yang dimilikinya yaitu sebagai badan usaha yang menghimpun dana
masyarakat serta memberikan aneka ragam jasa perbankan lainnya dalam kegiatan lalu lintas
pembayaran (Yusmad, 2018). Secara umum, bank di Indonesia terdiri dari bank syariah dan
bank konvensional. Bank konvensional adalah bank bank yang melaksanakan kegiatan usaha
secara konvensional yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas
pembayaran, sedangkan bank Syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya
berdasarkan prinsip Syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas
pembayaran (Rosyadi, 2007).

Prinsip syariah dalam perbankan Syariah merupakan prinsip hukum Islam dalam
kegiatan perbankan berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga yang memiliki
kewenangan dalam penetapan fatwa di bidang syariah (UU No 21 tahun 2008 pasal 1 angka
12). Prinsip syariah islam tersebut meliputi beberapa hal, yakni prinsip keadilan dan
keseimbangan (‘adl wa tawazun), universalisme (alamiyah), serta kemaslahatan (maslahah).
Perbankan Syariah memiliki tujuan yang sama seperti perbankan konvensional, yaitu agar
lembaga perbankan dapat menghasilkan keuntungan dengan cara meminjamkan modal,
menyimpan dana, membiayai kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya yang sesuai (Jahja &
Igbal, 2012). Selain itu, sebagai lembaga keuangan perbankan syariah bertujuan menunjang
pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan keadilan, kebersamaan,
dan pemerataan kesejahteraan rakyat.

Dalam sistemnya, bank syariah tidak menggunakan bunga sebagai alat untuk
memperoleh pendapatan maupun membebankan bunga atas penggunaan dana dan pinjaman,
namun sebagai gantinya diterapkan pola bagi hasil. Pola ini memungkinkan nasabah untuk
mengawasi langsung kinerja bank syariah melalui monitoring atas jumlah bagi hasil yang
diperoleh. Jika jumlah keuntungan bank semakin tinggi maka semakin tinggi pula bagi hasil
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yang diterima nasabah, demikian pula sebaliknya. Jumlah bagi hasil yang rendah atau
menurun dalam waktu cukup lama menjadi indicator bahwa pengelolaan bank merosot.
Keadaan itu merupakan peringatan dini yang transparan dan mudah bagi nasabah.
Sedangkan pada perbankan konvensional nasabah tidak dapat menilai kinerja hanya dari
indicator bunga yang diperoleh (Rindawati, 2007).

Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen adalah kegiatan seseorang dalam mengatur organisasi, lembaga atau
sekolah yang bersifat manusia maupun non manusia, sehingga tujuan organisasi, lembaga
atau sekolah dapat tercapai secara efektif dan efisien (Sulistyorini, 2009). Adapun Sumber
Daya Manusia (SDM) adalah individu produktif yang bekerja sebagai penggerak suatu
organisasi, baik itu di dalam institusi maupun perusahaan yang memiliki fungsi sebagai aset
sehingga harus dilatih dan dikembangkan kemampuannya. Pengertian sumber daya manusia
makro secara umum terdiri dari dua yaitu SDM makro yaitu jumlah penduduk dalam usia
produktif yang ada di sebuah wilayah dan SDM mikro dalam arti sempit yaitu individu yang
bekerja pada sebuah institusi atau perusahaan (Eri Susan, 2019). Dari definisi tersebut, dapat
ditarik kesimpulan bahwa Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) merupakan suatu
hal yang berkaitan dengan pendayagunaan manusia dalam melakukan suatu pekerjaan untuk
mencapai tingkat maksimal atau efektif dan efisien dalam mewujudkan tujuan yang akan
dicapai dalam perusahaan, seorang karyawan dan juga masyarakat. MSDM adalah suatu
bidang manajemen yang khusus mempelajari hubungan dan peranan manusia dalam
organisasi perusahaan (Susan, 2019).

Sedarmayanti mengemukakan manajemen sumber daya manusia memiliki beberapa
ruang lingkup berdasarkan masa pelaksanaannya dan tugas pengembangan ke dalam
beberapa bagian diantaranya sebagai berikut (M. Kadarisman, 2013):

a. Pre-Service Training (Pelatihan Pra Tugas)

Pelatihan yang diberikan kepada calon karyawan yang akan memulai untuk pekerja,

atau karyawan baru yang bersifat pembekalan, agar mereka dapat melaksanakan tugas

yang nantinya dibebankan kepada mereka.
b. In Service Training (Pelatiahn dalam Tugas)

Pelatihan dalam tugas yang dilakukan untuk karyawan yang sedang bertugas dalam

organisasi dengan tujuan meningkatkan kemampuan dalam melaksanakan pekerjaan.
c. Post Service Training (Pelatihan Purna/Pasca Tugas)

Pelatihan yang dilaksanakanorganisasi untuk membantu dan mempersiapkan karyawan

dalam menghadapi pensiun.

Selain itu, dalam manajemen sumber daya manusia terdapat beberapa unsur
didalamnya, yang terdiri dari (Hasibuan, 2005):

a. Pengusaha

Pengusaha adalah setiap orag yang menginvestasikan modalnya untuk memperoleh

pendapatan dan besarnya pendapatan itu tidak menentu tergantung pada laba yang

dicapai perusahaan tersebut.
b. Karyawan

Karyawan merupakan kekayaan utama suatu perusahaan, karena tanpa keikutsertaan

mereka, aktivitas perusahaan tidak akan terjadi. Karyawan berperan aktif dalam
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menetapkan rencana, system, proses, dan tujuan yang ingin dicapai. Oleh karena itu,
karyawan diartikan sebagai penjual jasa (pikirandan tenaga) dan mendapat kompensasi
sesuai dengan perjanjian.

c. Pemimpin
Pemimpin adalah seseorang yang mempergunakan wewenang dan kepemimpinannya
untuk mengarahkan orang lain serta bertanggung jawab atas pekerjaan orang tersebut
dalam mencapai suatu tujuan.

Kinerja Karyawan

Kinerja merupakan hal terpenting yang menjadi perhatian semua organisasi, baik
pemerintah maupun swasta, dikarenakan kinerja baik dapat meningkatkan kepuasan, baik
shareholder maupun stakeholder organisasi tersebut (Antaiwan Bowo Pranogyo, 2021).
Secara estimologis kata kinerja dapat disamakan artinya dengan kata performance yang
berasal dari Bahasa inggris. Performance atau kinerja pada umumnya diberi batasan sebagai
kesuksesan seseorang di dalam melakukan tugas atau pekerjaan yang dibebankan
kepadanya. Adapun secara istilah kinerja dalah penampilan kerja maupun hasil yang dicapai
oleh seseorang baik barang/produk maupun berupa jasa yang biasanya digunakan sebagai
dasar penilaian atas diri karyawan atau organisasi kerja yang bersangkutan yang
mencerminkan pengetahuan karyawan tentang pekerjaan itu (Fauzi & Hidayat, 2020).
Semakin tinggi kualitas dan kuantitas hasil kerjanya maka semakin tinggi pula kinerjanya.

Kinerja dapat digunakan sebagai tolak ukur seberapa baik karyawan melakukan
pekerjaannya. Kinerja karyawan bersifat individual karena setiap karyawan memiliki
tingkat kinerja yang berbeda-beda, namun pihak manajer dapat mengukur tingkat kinerja
karyawan atas pekerjaan yang sudah dikerjakan masing-masing karyawan (Moor & Sujianto,
2022). Kinerja karyawan adalah bagaimana seseorang melakukan pekerjaannya, termasuk
tingkat produktivitas, kualitas kerja, dan kontribusi terhadap tujuan organisasi. Kinerja
karyawan dapat diukur melalui berbagai metode, seperti evaluasi prestasi, observasi
langsung, atau survei karyawan (Supatmi dkk., 2013).

Indikator kinerja karyawan dapat dilihat dalam tiga standart. Pertama, dapat dilihat dari
kualitas kerja. Kualitas kerja merupakan standart yang digunakan untuk mengukur atau
membandingkan mutu yang dihasilkan dari pekerjaan. Kedua, dilihat dari kuantitas kerja.
Kuantitas kerja merupakan standart yang digunakan untuk membandingkan volume kerja
yang dihasilkan. Ketiga, dapat dilihat dari ketepatan waktu kerja. Ketepatan waktu kerja
dapat diukur pada standar waktu yang digunakan pekerja sesuai dengan kebijakan
perusahaan untuk menghasilkan sesuatu (Gardjito dkk., 2014).

Untuk tercapainya kinerja yang baik, harus diperhatika beberapa determinan kerja.
Kinerja merupakan efek bersih dariusaha karyawan yang dimodifikasi oleh kemampuan
(ability) dan persepsi atau peran tugas. Dengan demikian, Kinerja pada situasi tertentu dapat
dipandang sebagai hasil dari interrelationship antara usaha, kemampuan, dan persepsi peran
(Fauzi & Hidayat, 2020).

Beberapa penelitian terdahulu tentang kinerja karyawan di Bank Syariah masih belum
mengkaji secara khusus dari aspek background pendidikan terakhir karyawan (Nurdin &
Yusuf, 2020; Widarni & Bawono, 2022). Nurdin & Yusuf (2020) menekankan bahwa
pengetahuan dan pendidikan karyawan sangat dibutuhkan di bank syariah. Disisi lain
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perguruan tinggi yang menyediakan jurusan perbankan syariah telah mempersiapkan
kurikulum yang sesuai dan diarahkan dalam praktek perbankan syariah (Zakiy, 2021).
Permasalahannya adalah, saat ini lulusan jurusan perbankan syariah masih terbatas dan dari
aspek pengalaman kerja di perbankan, lulusan perbankan syariah masih kalah dibandingan
lulusan non-perbankan yang banyak berkecimpung di perbankan konvensional dan siap
dilatih untuk bekerja di perbankan syariah.

C. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif
adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
bahasa pada suatu konteks khusus yang dialami dan dengan memanfaatkan berbagai metode
alamiah (Latifah, 2012). Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer.
Data primer adalah data atau informasi yang diperoleh dari sumber pertama, yang secara
teknis dalam penelitian disebut responden. Data primer dalam penelitian ini adalah
wawancara dan observasi/pengamatan. Wawancara dilakukan dengan narasumber yang
dianggap kompeten dalam hal ini adalah bapak Hasib Sunarso selaku pimpinan bidang
operasional dan pelayanan pada hari kamis 20 Oktober 2022 pukul 13:25 WIB dan sifat
wawancara semiformal yang dilakukan saat jam kerja narasumber, namun dengan tidak
mengganggu kegiatan narasumber.

Adapun observasi dilakukan dengan cara peneliti melakukan pengamatan ke bank
BPD DIY Syariah di JI. Cik Di Tiro No. 34,Terban, Gondokusuman, Kota Yogyakarta,
Daerah Istimewa Yogyakarta 55223 untuk mengamati kinerja dari lulusan non-perbankan
syariah itu sendiri. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus-September 2022. Analisis
data dalam penelitian ini dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah
selesai penguumpulan data dalam periode tertentu.

D. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan dari proses wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap salah satu
pekerja (karyawan) di Bank BPD DIY Syariah, yakni Bapak Hasib Sunarso selaku Pimpinan
bagian Operasional dan Pelayanan, kayawan yang bekerja di Bank BPD DIY Syariah tidak
hanya berasal dari lulusan perbankan syariah saja melainkan juga berasal dari lulusan non-
perbankan syariah. Mulai dari bagian Account Officer, Teller, bagian Teknologi Informasi,
Costumer Service, atau bagian-bagian yang lainnya. Pada saat proses penerimaan karyawan,
tidak terdapat prioritas dari pihak bank BPD DI1Y Syariah kepada lulusan perbankan syariah,
melainkan pihak bank memberikan kesamaan pada proses penerimaan karyawan, hal
tersebut didasarkan pada statusnya yang masih sebagai anak perusahaan dan menjadi satu
kesatuan dengan bank BPD Konvensional serta sistem manajemen dari kedua bank tersebut
masih sama. Selain itu, pada bank BPD DIY Syariah tidak membeda-bedakan jurusan
tertentu dalam proses perekrutan karyawan, dikarenakan bank tersebut lebih memfokuskan
pada kemampuan umum dan keterampilan yang dimiliki oleh karyawan itu sendiri dan
sesuai dengan level jabatannya masing-masing.

Setelah dilakukannya proses perekrutan serta pelatihan dan pengembangan oleh pihak
bank, kinerja dari semua karyawan baik yang berasal dari lulusan perbankan syariah maupun
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non-perbankan syariah dapat diketahui dan dianalisis. Berdasarkan hasil wawancara peneliti
dengan pihak bank BPD DIY Syariah, tidak terdapat perbedaan kinerja dari lulusan
perbankan syariah dan lulusan non-perbankan syariah. Kinerja lulusan non-perbankan
syariah dapat dikatakan baik (bagus). Kinerja tersebut dapat dianalisis berdasarkan beberapa
aspek, seperti bagaimana cara mereka melayani nasabah, pengetahuan dan keterampilan
mereka terkait dengan produk dan jasa dari perbankan syariah, kemampuan mereka
menjelaskan dan memberikan pemaparan terkait dengan akad-akad yang digunakan, sikap/
karakter yang mereka miliki, serta pencapaian target yang dilakukan oleh lulusan non-
perbankan syariah. Semua aspek kinerja tersebut diberikan secara lengkap mulai dari nol
oleh pihak bank kepada semua karyawan. Pelatihan dan pengembangan yang dilakukan
sebelumnya telah memberikan kinerja seperti apa yang harusnya dilakuakn oleh karyawan
khususnya lulusan non perbankan syariah. Dengan adanya pelatihan dan pengembangan
tersebut, memberikan pengaruh kinerja yang baik bagi lulusan non perbankan syariah.

Adapun, berdasarkan proses observasi yang dilakukan oleh peneliti di Bank BPD DIY
Syariah, terdapat beberapa hal yang terkait dengan kinerja lulusan non-perbankan syariah.
Dalam proses observasi ini, peneliti mengamati kinerja karyawan lulusan non-perbankan
syariah tersebut. Dari segi pelayanan kepada nasabah, karyawan lulusan non-perbankan
syariah memberikan pelayanan yang baik (bagus) kepada nasabah. Hal tersebut bisa dilihat
ketika karyawan mengucapkan salam dan menyambut nasabah dengan senyuman, berjabat
tangan dengan sesama jenis, menanyakan dengan sopan keluhan dan kendala yang dialami
nasabah, menanyakan kembali hal-hal yang dapat dibantu oleh pihak bank, serta hal-hal lain
yang terkait dengan pelayanan kepada nasabah. Adapun hal yang berkaitan dengan
pengetahuan dan keterampilan nasabah lulusan non-perbankan syariah dapat dikatakan
cukup baik. Hal tersebut diketahui ketika karyawan lulusan non-perbankan syarih
menjelaskan proses yang berhubungan dengan produk dan jasa di bank syariah BPD DIY
Syariah dengan cepat dan mampu dipahami dengan mudah oleh nasabah. Sedangkan dari
segi karakter yang dimiliki, berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti, lulusan non
perbankan syariah memiliki karakter yang sabar, ramah, dan religius. Karyawan lulusan non-
perbankan syariah tersebut tidak hanya dilihat dari bagian Teller ataupun costumer service,
melainkan juga dari bagian security, pimpinan bagian operasional dan pelayanan, maupun
bagian-bagian lainnya yang bisa diamati atau diobservasi secara langsung oleh peneliti.

Adapun kendala dari lulusan non-perbankan syariah yang bekerja di bank BPD DIY
Syariah tersebut meliputi kurangnya pengetahuan dasar tentang akad-akad yang ada dalam
bank syariah. Kurangnya pengetahuan kayawan lulusan non-perbankan syariah mengenai
jenis akad maupun sistem operasional perbankan syariah terebut, sehingga dibutuhkan
pelatihan-pelatihan dari awal secara spesifik. Karena pelatihan yang diterima dimulai dari
nol, tentunya waktu yang dibutuhkan tidaklah sebentar melainkan memakan waktu training
yang cukup lama. Narasumber menyatakan bahwa dana yang dibutuhkan untuk pelatihan
karyawan setidaknya menghabiskan 20% dari anggaran total perusahaan.

Karyawan bank BPD DIY Syariah diharuskan memahami segala aspek hukum serta
sistem kerja yang berlaku dalam bank syariah dan diberikan tempo waktu setidaknya 2 tahun
masa training dilakukan pada saat bekerja (on the job training). Setelah masa waktu yang
diberikan dirasa sudah cukup sedangkan karyawan masih belum menguasai materi training
tersebut, maka mereka akan diberikan pilihan antara perpanjangan kontrak pelatihan atau
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resign. Bagi karyawan yang berlatar belakang non-perbankan syariah tentunya akan
membutuhkan waktu lama dan bekerja keras untuk memahami aspek hukum khususnya
terkait dengan akad-akad yang harus ada dalam bank syariah tersebut.

Dilihat dari hasil observasi yang peneliti lakukan terkait kendala-kendala yang dialami
karyawan berlatar belakang non-perbankan syariah, dapat dikatakan tidak terdapat kendala-
kenadala yang dialami. Lulusan non perbankan syariah mampu melayani nasabah yang akan
bertransaksi. Kualitas pelayanan yang diberikan khususnya oleh karyawan berlatar belakang
non-perbankan syariah sesuai dengan apa yang seharusnya dilakukan, seperti memberikan
senyum, salam, sapa, dan menanyakan kebutuhan nasabah yang akan bertransaksi di Bank
BPD DIY Syariah.

Selain itu, kendala yang dialami karyawan lulusan non-perbankan syariah berdasarkan
hasil observasi khususnya terkait kegiatan operasional perusahaan, para karyawan lulusan
non-perbankan syariah terlihat membutuhkan bantuan karyawan lainnya dalam bertugas.
Hal tersebut dapat dikatakan wajar ditinjau dari pekerjaan mereka yang diharuskan tanpa
ada kesalahan sedikitpun. Dengan bantuan rekan kerja yang lain tentunya akan
mempermudah pekerjaan mereka.

E. Kesimpulan

Dari pemaparan di atas, peneliti mengambil kesimpulan bahwa tidak terdapat
perbedaan kinerja dari lulusan perbankan syariah dan lulusan non-perbankan syariah.
Tingkat kinerja mereka diukur dari cepat tanggapnya dalam memahami pelatihan kayawan
yang meliputi pemahaman aspek hukum, akad-akad syariah, jasa perbankan, produk bank
syariah serta kualitas pelayanan karyawan kepada nasabah Bank BPD DIY Syariah. Kinerja
karyawan non-perbankan syariah dapat dinilai dari tingkat pemahaman mereka pada materi
pelatihan yang diberikan pihak bank, terbukti dari banyaknya prestasi kerja dari karyawan
berlatar belakang non-perbankan syariah. Karyawan lulusan non-perbankan syariah yang
ditempatkan pada bagian keamanan, Account Officer, Teller, bagian Teknologi Informasi,
Costumer Service, atau bagian-bagian yang lainnya, kualitas pelayanan yang diberikan
sesuai dengan apa yang seharusnya dilakukan, seperti memberikan senyum, salam, sapa, dan
menanyakan kebutuhan nasabah yang akan bertransaksi di Bank BPD DIY Syariah.

Secara umum, kendala yang dialami oleh karyawan bank BPD DIY Syariah yang
berlatar belakang non-perbankan syariah meliputi kurangnya pengetahuan mengenai jenis
akad, sistem operasional, bentuk layanan jasa perbankan syariah, hingga produk-produk
bank syariah itu sendiri. Untuk mengantisipasi hal tersebut, pihak bank telah menyiapkan
dana sebesar 20% dari total anggaran perusahaan untuk pelatihan karyawan. Semua
karyawan diberikan masa waktu training setidaknya 2 tahun yang dilakukan ketika bekerja
(on the job training), setelah masa waktu yang diberikan kepada karyawan telah jatuh tempo
maka karyawan akan diberikan pilihan antara perpanjangan kontrak pelatihan atau resign
dari perusahaan.

Adapun Saran dari penulis berdasarkan penelitian dan analisis yang dilakukan, peneliti
bermaksud mengajukan beberapa saran yang dapat menjadi pertimbangan untuk
meningkatkan kinerja lulusan non-perbankan syaraih di Bank BPD DIY Syariah sebagai
berikut:
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1) Pihak perusahaan seharusnya membedakan proses pelatihan dan pengembangan
lulusan perbankan syariah dan lulusan non-perbankan syariah, sehingga adanya
pelatihan khusus bagi lulusan non-perbankan syariah yang belum mengenal tentang
perbankan syariah.

2) Pimpinan seharusnya melakukan penilaian Kinerja secara periodic dan terencana
sehingga dapat diketahui apa saja yang harus dilakukan pihak bank dalam
meningkatkan kinerja dapat melakukan penelitian dan pengkajian lebih dalam terkait
dengan kinerja lulusan non-perbankan syariah dan diharapkan juga dapat melakukan
penelitian di bank syariah yang berbeda untuk mengetahui kinerja dari lulusan non-
perbankan syariah secara keseluruhan.
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